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Abstrak 

 

PKH atau Program Keluarga Harapan merupakan program pemerintah berupa 

bantuan sosial bersyarat yang diperuntukkan bagi keluarga miskin sebagai penerima 

manfaat PKH. Terbentuknya PKH merupakan upaya dalam percepatan 

penanggulangan kemiskinan yang bertujuan untuk mengurangi angka dan memutus 

rantai kemiskinan, meningkatkan SDM serta merubah prilaku yang kurang 

mendukung peningkatan kesejahteraan. Di Kelurahan Margodadi, Kecamatan Metro 

Selatan, Kota Metro anggota PKH ditandai dengan label keluarga prasejahtera di 

rumah-rumah mereka serta dijumpai anak-anak yang tidak melanjutkan pendidikanya. 

Oleh karena itu dalam pelaksanaan program tersebut sangat diperlukan pemberian 

hak-hak kepada anggotanya guna membantu keluar dari kehidupan prasejahtera 

mereka. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengemukakan rumusan 

masalah yaitu bagaimana implementasi Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 

2018  Tentang Program Keluarga Harapan di Kelurahan Margodadi, Metro Selatan, 

Kota Metro, dan juga  bagaimana implementasi Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 

Tahun 2018  Tentang Program Keluarga Harapan di Kelurahan Margodadi, Metro 

Selatan, Kota Metro berdasarkan perspektif Fiqih Siyasah. 

Penulis memfokuskan penelitan Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018  

Tentang Program Keluarga Harapan dengan cara penelitian langsung atau field 

research. Penelitian dilakukan untuk melihat bagaimana implementasi dari Peraturan 

Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018, terutama pasal 6 tentang hak-hak anggota PKH. 

Penelitian dilakukan secara langsung dilapangan yaitu di Kelurahan Margodadi 

kecamatan Metro Selatan Kota Metro serta menggunakan perspektif Fiqih Siyasah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Peraturan Menteri Sosial 

Nomor 1 Tahun 2018  Tentang Program Keluarga Harapan terutama pasal 6 tentang 

hak-hak kepada anggota PKH sudah berjalan baik sesuai peraturan tersebut maupun 

secara perspektif Fiqih Siyasah, baik untuk pemberian bantuan sosial, pendampingan 

PKH, serta bantuan komplementer terutama kesehatan dan pendidikan. Walaupun 

pelaksanaan Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018  Tentang Program Keluarga 

Harapan di Kelurahan Margodadi sudah berjalan dengan baik, namun masih 

ditemukan masalah seperti kurangnya informasi yang diberikan sehingga muncul rasa 

kurang puas dari anggota PKH dan masyarakat.  

 

Kata kunci : Fiqh Siyasah, Program Keluarga Harapan, Prasejahtera 
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Motto 

 

ءًا فَ  ُ بِقَوْمٍ سُوْْۤ َ لََ يغَُي رُِ مَا بِقَوْمٍ حَتهى يغَُي ِرُوْا مَا بِانَْفسُِهِمْْۗ وَاِذآَ ارََادَ اللّٰه لََ مَرَدَّ  اِنَّ اللّٰه

الٍ  نْ دوُْنِهٖ مِنْ وَّ      لَهٗ ۚوَمَا لهَُمْ م ِ

( ١١سورة الرعد :  ) 

 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung 

bagi mereka selain Dia” 

(Q.S Ar - Rad’ Ayat 11) 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan terhadap istilah judul dalam setiap penelitian sangat diperlukan, 

hal ini bertujuan untuk meghindari kesalah pahaman dan kekeliruan di dalam 

memahami maksud suatu judul. Adapun judul penelitian ini adalah “Implementasi 

Permensos No 1 Tahun 2018 Tentang Program Keluarga Harapan Terhadap 

Masyarakat Prasejahtera Perspektif Fiqih Siyasah (Studi Di Kelurahan Margodadi, 

Kecamatan Metro Selatan, Kota Metro)”.  

Adapun uraian dari istilah-istilah tersebut diatas adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi  

 Implementasi berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

pelaksanaan, dan penerapan.1  Dalam pengertian lain implementasi adalah 

bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, 

implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan 

untuk mencapai tujuan kegiatan.2 Dalam hal ini implementasi merupakan suatu 

tindakan atau penerapan yang dilakukan berdasarkan rencana atau aturan yang 

telah dibuat sebelumnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  

2. Permensos Nomor 1 Tahun 2018  

 Permensos Nomor 1 tahun 2018 yaitu peraturan perundang-undangan yang 

ditetapkan oleh Menteri sosial mengenai Program Keluarga Harapan sebagai 

 
1  KBBI, 2018. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), [online, diakses tanggal 9 

Oktober 2022]. 
2 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2002). 

70.. 



 

 
 

upaya dalam mengurangi angka kemiskinan di Indonesia. Dalam skripsi ini 

akan dibahas tentang Pasal 3 mengenai sasaran PKH dan Pasal 7 yang berkaitan 

dengan kewajiban keluarga penerima bantuan PKH yang terdapat dalam 

Permensos Nomor 1 tahun 2018. 

3. Program Keluarga Harapan  

 Program Keluarga Harapan merupakan program pemberian bantuan sosial 

bersyarat kepada keluarga dan atau seseorang yang miskin dan rentan yang 

terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir miskin, diolah oleh 

Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial dan ditetapkan sebagai keluarga 

penerima manfaat Program Keluarga Harapan.3 

4. Prasejahtera 

 Prasejahtera adalah orang yang ada atau dalam dalam keadaan belum 

mencapai kesejahteraan.4 Prasejahtera disini mengarah kepada warga di 

Kelurahan Margodadi, Kecamatan Metro Selatan, Kota Metro, yang berada 

dalam keadaan belum sejahtera dalam kehidupan, baik kebutuhan pokok 

ataupun yang lainnya. Masyarakat prasejahtera memiliki arti lain juga yaitu 

masyarakat miskin atau rumah tangga miskin.   

5. Fiqh Siyasah  

 Fiqh Siyasah merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang hal yang 

berkaitan dengan urusan umat, seluk beluk urusan negara dengan segala bentuk 

hukum, peraturan dan kebijaksanaan yang dibuat oleh penguasa yang sejalan 

dengan ajaran-ajaran syariat agar tercipta kemaslahatan umat.5 Berdasarkan 

 
3 Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan.”  
4 Ibid 
5 Suyuthi pulunga, Fiqih Siyasah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014). 28. 



 

 
 

pemaknaan kata pada judul penelitian ini, maka dapat dipahami bahwa yang 

maksud penelitian ini adalah untuk membahas mengenai penerapan Permensos 

Nomor 1 tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan yang kemudian di 

tinjau dalam fiqh siyasah. 

 Adapun penegasan judul secara menyeluruh maka istilah-istialh diatas 

menunjukan tentang pelaksnaaan, penerapan, ataupun tindakan atas  Peraturan 

Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan yang 

target atau sasaran dari program sendiri yaitu anggota PKH yang masih dalam 

kategori kehidupan prasejahtera terutama di wilayah penelitian yaitu Kelurahan 

Margodadi, Metro Selatan, Kota Metro. Serta yang akan menjadi pokok penelitian 

adalah pelaksanaan dengan tinjauan menggunakan perspektif Fiqih Siyasah karena 

dengan Fiqih Siyasah akan berkaitan dengan segala bentuk urusan kenegaraan yang 

sejalan dengan syariat dan kemaslahatan umat.  

B. Latar Belakang 

  Setiap Negara pasti memiliki masalah masing-masing. Tidak terkecuali 

Negara Indonesia. Indonesia memiliki beberapa masalah, diantaranya adalah di 

bidang sosial ekonomi khususnya adalah masalah kemiskinan. Masyarakat miskin 

menjadi kekurangan dan tidak mampu dalam menghadapi perkembangan dijaman 

globalisasi saat ini. Dengan adanya kemiskinan maka otomatis akan menghambat 

tujuan dan cita-cita negara. Sementara itu, pemerintah dalam menjalankan 

fungsinya melakukan berbagai upaya dalam menanggulangi masalah kemiskinan. 

Masalah kemiskinan berkaitan dengan aspek-aspek lain seperti kesehatan, 

pendidikan, sosial, ekonomi, budaya. 



 

 
 

  Pada dasarnya masyarakat miskin meimiliki keileimahan dalam keimampuan 

meincukupi keibutuhan hidup keibutuhan dasar hidupnya, Seipeirti: sandang, pangan, 

papan, peindidikan dan keiseihatan.6 Seirta keimampuan beirusaha dan teirbatasnya 

akseis teirhadap keigiatan sosial eikonomi seihingga teirtinggal jauh dari masyarakat 

lain yang meimiliki poteinsi leibih tinggi. Beibeirapa faktor inteirnal yang ada dan 

meinjadi peinyeibab teirciptanya keiluarga miskin antara lain:7 reindahnya 

peindidikan, reindahnya keiteirampilan meireika, reindahnya motivasi hidup meireika, 

reindahnya keimauan untuk meingeimbangkan diri dan seibagainya. Faktor inteirnal 

inilah yang seibeinarnya meirupakan faktor yang peirlu meindapatkan peirhatian yang 

beisar di dalam meingubah kondisi masyarakat miskin teirseibut meinjadi leibih baik. 

Di idalam hadi ist diijeilaskan bahwasanya peimbeiri ian tugas atau weiweinang keipada 

yang ti idak beirkompeitein akan meingaki ibatkan rusaknya peikeirjaan bahkan 

organi isasi i yang meinaungi inya. Seibagai imana Sabda Rasulullah.  “Apabi ila suatu 

urusan di iseirahkan keipada yang bukan ahli inya, maka tunggulah masa 

keihancurannya”. (HR Bukhori i dan Musli im). Dan dalam Al-Qur’an pun diiteirangkan: 

و
ُ
ۗ  وَا رِّ

َ
مُنْك

ْ
مَعْرُوْفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ ال

ْ
ال مُرُوْنَ بِّ

ْ
خَيْرِّ وَيَأ

ْ
ى ال

َ
ل ةٌ يَّدْعُوْنَ اِّ مَّ

ُ
مْ ا

ُ
نْك نْ م ِّ

ُ
تَك

ْ
حُوْنَ  وَل مُفْلِّ

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ل

ل عمران/
ٰ
 ( 104: 3) ا

 

 “Dan heindaklah di i antara kamu ada seigolongan orang yang meinyeiru keipada 

keibaji ikan, meinyuruh (beirbuat) yang makruf, dan meinceigah dari i yang mungkar. 

Dan meireika i itulah orang-orang yang beiruntung” (Qur’an, Surah Alii Iimran ayat 

104). 

 

 Oleih kareina i itu peirlu adanya upaya untuk meinanggulangi i masalah 

keimi iski inan dalam beintuk keibi ijakan beirupa program-program 

 
6  Oos M.Anvas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Globalisasi, (Bandung: Alfabeta, 

2014). 84.” 
7  Agus Sjafari, Kemiskinan Dan Pemberdayaan Kelompok, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014).2. ” 



 

 
 

peimbangunan.Seipeirti i yang teilah di ijeilaskan seibeilumnya bahwa salah satu 

peirmasalahan dari i neigara beirkeimbang adalah di i bi idang sosi ial eikonomi i khususnya 

adalah masalah keimi iski inan.Kareina i itu peimeiri intah peirlu meingeimbangkan strateigi i 

untuk meingatasi i masalah keimi iski inan i inii. Dalam rangka peinanggulangan 

keimi iski inan beirbasi is rumah tangga, peimeiri intah meiluncurkan program khusus 

yai itu Program Keiluarga Harapan (PKH). 

PKH i ini i meirupakan bantuan tunai i beirsyarat yang beirkai itan deingan 

peirsyaratan peindi idi ikan, keiseihatan dan/atau keiseijahteiraan sosi ial. Ti idak seimua 

keiluarga dapat meinjadi i bagi ian atau meinjadi i peiseirta PKH, hanya keiluarga yang 

meimi iliiki i klasi ifi ikasi i seipeirti i i ibu hami il/meinyusuii, keiluarga mi iski in yang meimi iliiki i 

anak beirusi ia 0 (nol) sampai i 6 (einam) tahun, keiluarga yang meimi ili iki i anak yang 

seidang dalam masa beilajar mulai i dari i SD sampai i SMA/seideirajat, lansi ia seirta 

peinyandang di isabi ili itas beirat. PKH seindi iri i meirupakan salah satu program 

peimeiri intah beirupa bantuan sosi ial beirsyarat yang di ipeiruntukan bagi i RTSM 

(Rumah Tangga sangat Mi iskiin) yang beirtujuan untuk meingurangi i dan meimutus 

rantai i keimi iski inan. 

Peirmeinsos No. 1 tahun 2018 meirupakan peiraturan yang di ikeiluarkan oleih 

meinteiri i sosi ial yang beirkai itan deingan urusan peingeintasan keimi iski inan dii 

Iindoneisi ia. Peiraturan teintang Program Keiluarga Harapan i ini i di iteitapkan pada 

tanggal 8 januari i 2018 dan mulai i beirlaku seijak tanggal 29 januari i 2018. 

Peirmeinsos No. 1 tahun 2018 meinjadi i landasan hukum teitang peilaksanaan 

Program Keiluarga Harapan yang seilanjutnya di iseibut deingan PKH. 

Di i dalam Peimeinsos No.1 tahun 2018 teintang Program Keiluarga Harapan 

di ijeilaskan bahwa tujuan di iadakannya program i ini i adalah untuk meini ingkatkan 



 

 
 

taraf hi idup keiluarga peineiri ima manfaat PKH, untuk meingurangi i beiban 

peingeiluaran dan meini ingkatkan peindapatan keiluarga mi iski in dan reintan, 

meinci iptakan peirubahan pri ilaku dan keimandi iri ian Keiluarga Peineiri ima Manfaat, 

meingurangi i keimi iski inan dan keiseinjangan, dan meingeinalkan manfaat produk dan 

jasa keiuangan formal keipada Keiluarga Peineiri ima Manfaat PKH.8 

Iimpleimeintasi i PKH di i Provi insi i Lampung di ilaksanakan seijak Noveimbeir 2010 

yang seibeilumya di inamakan Bantuan Langsung Tunai i atau BLT pada eimpat 

kabupatein/kota yai itu Kabupatein Lampung Teingah, Kota Bandar Lampung, 

Kabupatein Lampung Seilatan dan Tulang Bawang Barat. Sampai i saat i ini i 

peingeimbangan PKH teilah meincapai i 15 Kabupatein/Kota di i Lampung meili iputii; 

Kota Bandar Lampung, Kota Meitro, Kabupatein Lampung Seilatan, Lampung 

Teingah, Pri ingseiwu, Peisawaran, Lampung Ti imur, Tulang bawang, Meisuji i, 

Lampung Barat, Way Kanan, Tulang bawang Barat, Lampung Utara, Tanggamus, 

dan Peisi isi ir Barat.  

Beirdasarkan data BPS Provi insi i Lampung pada Mareit 2016, diikeitahui i jumlah 

peinduduk mi iski in di i Provi insii Lampung seibanyak 1.170 Juta Ji iwa. Sampai i deingan 

Seipteimbeir 2016 peineiri ima PKH Provi insi i Lampung seibanyak 145.721 Kk. Ji ika 

di itambah deingan 106.394 Keiluarga, deingan asumsii seiluruhnya meinjadi i peiseirta 

PKH baru 2016 maka pada Deiseimbeir 2016, total peiseirta PKH sei-Lampung 

252.115 Keiluarga,9  teirmasuk di idalamnya Keilurahan Margodadi i. Meinurut data 

keipeindudukan Keilurahan Margodadi i beirdasarkan mata peincahari ian pali ing 

banyak adalah peidagang, tani i, karyawan dan buruh. Kareina ti idak seimua 

 
8 Permensos No.1 tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan.” 
9 Data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 2016  [online, diakses tanggal 11 Oktober 

2022]” 



 

 
 

masyarakat yang ti inggal di i Keilurahan Margodadi i adalah masyarakat mi iskiin, 

peineili iti i meimfokuskan peineili iti ian pada masyarakat praseijahteira yang ti inggal dii 

Keilurahan Margodadi i. 

Kota Meitro dan teirmasuk di idalamnya Keilurahan Margodadi i seibab 

keimi iski inan seicara umum yai itu keigagalan keipeimi ili ikan teirutama tanah dan modal, 

seihi ingga teirjadi i reindahnya produkti ivi itas dan tiingkat peimbeintukan modal dalam 

masyarakat.10 Dan seibab lai inya adalah reindahnya akseis RTM teirhadap 

peindi idi ikan dan keiseihatan antara lai in adalah bi iaya peilayanan peindi idi ikan dan 

keiseihatan yang ti idak teirjangkau oleih RTM.  

Meinurut data teirbaru tahun 2022 untuk keicamatan Meitro Seilatan, Kota 

Meitro, yang di i dalamnya teirmasuk Keilurahan Margodadi i teircatat ada 504 anggota 

PKH yang teilah meinjadi i keiluarga peineiri ima manfaat PKH.11  

Oleih kareina i itu, para anggota PKH i ini i beirhak untuk meindapat beibeirapa 

bantuan seipeirti i peindi idi ikan, keiseihatan, dan juga bantuan sosi ial babeirupa subsi idi i 

eikonomi i, peirumahan, dan keibutuhan dasar lai innya. 

Dalam konseip Fi iqh Si iyasah, masyarakat mi iski in meirupakan tanggung jawab 

peimeiri intah. Peimeiri intah meimi iliiki i tanggung jawab peinuh dalam meinseijahteirakan 

masyarakatnya. Fi iqh si iyasah beirarti i ti indakan peimi impi in atau peimeigang 

keikuasaan yang dapat meingantarkan rakyat leibi ih deikat deingan keimaslahatan dan 

leibi ih jauh dari i keirusakan.12 Dari i deifi ini isi i teirseibut maka jeilas salah satu tugas 

peimi impi in dalam hal iini i peimeiri intah yai itu meingeintaskan keimi iski inan. Dalam 

 
10 Dinas Sosial Kota Metro, Berita Beranda Dinas Sosial, (Metro 2020) [online, diakses 

tanggal 11 Oktober 2022]” 
11 KBBI, 2018. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (KBBI), [online, diakses tanggal 11 

Oktober 2022]” 
12  Djazuli, Fiqh Siyasah, (Jakarta: Prenada Media, 2003). 27.” 



 

 
 

peineili iti ian i inii fi iqh si iyasah meinjadi i tolak ukur atau peirbandi ingan antara koreilasi i 

hukum posi itiif deingan hukum yang beirsumbeir pada syari iat Iislam. 

Beirdasarkan latar beilakang di i atas, maka judul skri ipsi i i ini i adalah 

“IMPLEMENTASI PERMENSOS NO 1 TAHUN 2018 TENTANG 

PROGRAM KELUARGA HARAPAN TERHADAP MASYARAKAT 

PRASEJAHTERA PERSPEKTIF FIQIH SIYASAH  (Studi Di Kelurahan 

Margodadi, Kecamatan Metro Selatan, Kota Metro)” 

C. Fokus dan sub-Fokus Pembahasan  

Seibagi ian hal dalam meitodei i imi iah, pada peineili iti ian i ilmi iah i ini i juga harus 

beirangkat dari i seibuah peirmasalahan yang harus di ipeicahkan. Seibeilum 

meilaksanakan peineili iti ian i ilmiiah i ini i peirlu di ilakukannya i ideinti ifi ikasi i masalah, proseis 

i ideinti ifi ikasi i masalah peinti ing diilakukan agar rumusan masalah meinjadi i tajam dan 

seibagai i beintuk data awal bahwa data dalam peineili iti ian iilmi iah teirseibut meimang 

meimbutuhkan peimeicahan masalah meilalui i peineili iti ian. Iideinti ifi ikasi i masalah 

di irumuskan seisuai i deingan latar beilakang masalah.  

Beirdasarkan latar beilakang masalah di i atas, maka fokus peineili iti ian i inii 

adalah bagai imana peineirapan Pasal 6 Peirmeinsos No.1 tahun 2018 teintang Program 

Keiluarga Harapan di i Keilurahan Margodadi i, Keicamatan Meitro Seilatan, Kota Meitro 

teirhadap masyarakat praseijahteira beirdasarkan peirspeikti if fi iqh siiyasah, yai itu teintang 

hak-hak anggota Program Keiluarga Harapan. 

D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan dari i latar beilakang yang teilah di i urai ikan di i atas maka, 

peirmasalahan yang dapat di i rumuskan dalam peineili itiian i ini i adalah: 



 

 
 

1. Bagai imana i impleimeintasi i Pasal 6 Peirmeinsos No.1 tahun 2018 teintang Program 

Keiluarga Harapan di i Keilurahan Margodadi i, Keicamatan Meitro Seilatan, Kota 

Meitro teirhadap masyarakat praseijahteira? 

2. Bagai imana pandangan Fi iqi ih Si iyasah Tanfidziyah teirhadap i impleimeintasi i Pasal 

6 Peirmeinsos No.1 tahun 2018 teintang Program Keiluarga Harapan di i Keilurahan 

Margodadi i, Keicamatan Meitro Seilatan, Kota Meitro teirhadap masyarakat 

praseijahteira ? 

E. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di i atas, maka tujuan dari i peineili iti ian i ini i 

adalah: 

1. Untuk meingeitahui i i impleimeintasi i Pasal 6 Peirmeinsos No.1 tahun 2018 teintang 

Program Keiluarga Harapan di i Keilurahan Margodadi i, Keicamatan Meitro 

Seilatan, Kota Meitro teirhadap masyarakat praseijahteira. 

2. Untuk meingeitahui i i impleimeintasi i Pasal 6 Peirmeinsos No.1 tahun 2018 teintang 

Program Keiluarga Harapan di i Keilurahan Margodadi i, Keicamatan Meitro 

Seilatan, Kota Meitro teirhadap masyarakat praseijahteira beirdasarkan peirspeikti if 

fi iqh siiyasah tanfidziyah? 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari i peineili iti ian i inii seibagai i beiri ikut: 

1. Seicara Teiori iti is peineili iti ian i ini i diiharapkan seibagai i peingeitahuan bagi i para 

peimbaca khususnya yang teirkai it deingan judul i ini i 

Manfaat peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meimbeiri ikan konstri ibusii 

beirupa peimahaman dan peingeitahuan meingeinai i i impleimeintasi i Pasal 6 

Peirmeinsos No.1 tahun 2018 teintang Program Keiluarga Harapan. 



 

 
 

2. Seicara Prakti is 

Peineili iti ian i ini i yang di imana beirtujuan untuk meimeinuhi i salah saru dari i 

peirsyaratan akadeimi ik guna meimpeiroleih geilar Sarjana Hukum (SH). Dan hasiil 

dari i peineili iti ian i ini i peinuli is beirharap peineili iti ian i ini i beirguna bagi i di iri i peinuliis 

untuk meinambah peingalaman dan i ilmu peingeitahuan.  

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Skri ipsii peirtama, yang di ituliis Anni isa Juli iani ingsi ih pada tahun 2021, 

mahasi iswi i mahasi iswi i UIiN Radein Iintan Lampung, Fakultas Syari iah prodi i Hukum 

Tata Neigara yang beirjudul ”Iimpleimeintasi i Peirmeinsos Nomor 1 Tahun 2018 

Teintang Program Keiluarga Harapan Peirspeikti if Fi iqh Siiyasah (Studi i di i Deisa Taman 

Cari i Keicamatan Purboli inggo Kabupatein Lampung Ti imur)”. Dalam skri ipsi i iini i 

meimbahas meingeinai i sasaran dari i program PKH dan keiwaji iban anggota PKH yai itu 

Peirmeinsos Nomor 1 tahun 2018 teintang Program Keiluarga Harapan pasal 3 dan 7. 

Skri ipsii keidua yang di i tuli is Nurul Aiini i pada tahun 2018, mahasi iswi i UIiN 

Radein Iintan Lampung, jurusan Peingeimbangan Masyarakat Iislam Fakultas Dakwah 

dan Iilmu Komuni ikasi i deingan judul “Iimpleimeintasi i Program Keiluarga Harapan 

(PKH) Dalam Peimbeirdayaan Masyarakat Mi iski in Kota di i Keilurahan Way Dadi i 

Keicamatan Sukaramei Kota Bandar Lampung”. Dalam Skri ipsi i iini i meimbahas 

meingeinai i peilaksanaan program keiluarga harapan dalam upaya peimbeirdayaan 

masyarakat mi iski in kota deingan hasi il peineili iti ian bahwa masyarakat peineiri ima 

bantuan PKH meingalami i banyak peirubahan bai ik di ibi idang sosi ial maupun fi inansi ial 



 

 
 

meilalui i program-program peimbeirdayaan masyarakat yang di iseidi iakan oleih 

Program Keiluarga Harapan.13 

Skri ipsii yang di ituli is oleih A.Wahdani iah pada tahun 2020, mahasi iswi i 

Uni iveirsi itas Muhammadi iyah Makassar deingan judul “Skriipsii Iimpleimeintasi i 

Program Keiluarga Harapan (PKH) Eira Covi id 19 di i Deisa Lateillang Keicamatan 

Pati impeing Kabupatein Bonei. Dalam skri ipsi i iini i meimbahas gambaran Program 

Keiluarga Harapan seicara umum.14 

Jurnal yang di i tuliis Dyah Ayu Vi irgoreita, Rati ih Nur Prati iwi i, Suwondo 

Jurusan Admi ini istrasi i Publi ik, Fakultas Iilmu Admi ini istrasi i, Uniiveirsi itas Brawi ijaya 

Malang pada tahun 2015, deingan judul “Iimpleimeintasi i Program Keiluarga Harapan 

(PKH) Dalam Upaya Meini ingkatkan Keiseijahteiraan Masyarakat (Studi i pada Deisa 

Beiji i Keicamatan Jeinu, Kabupatein Tuban)”. Jurnal i ini i meimbahas meingeinai i faktor-

faktor peinghambat dan peindukung peilaksanaan PKH di i Deisa Beijii Keicamatan Jeinu 

Kabupatein Tuban Jawa Ti imur.15 

Jurnal yang di i tuli is Deidy Utomo, Abdul Haki im, Heiru Ri ibawanto Jurusan 

Admi ini istrasi i Publiik, Fakultas Iilmu Admi ini istrasi i, Uni iveirsi itas Brawi ijaya, Malang 

deingan judul “Peilaksanaan Program Keiluarga Harapan Dalam Meini ingkatkan 

 
13 Nurul Aini, Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Miskin Kota di Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar Lampung 

(Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2018)” 

14 A.Wahdaniah, Skripsi Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Era Covid 19 

di Desa Latellang Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. (Makassar: Universitas 

Muhammadiyah, 2020).” 

15 Dyah Ayu Virgoreta, Ratih Nur Pratiwi, Suwondo, Implementasi Program Keluarga 

Harapan (PKH) dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Studi pada Desa Beji 

Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban, (Jawa Timur, Universitas Brawijaya Malang, 2015)”  



 

 
 

Kuali itas Hi idup Rumah Tangga Mi iski in (Studi i pada Uni it Peilaksana Program 

Keiluarga Harapan Keicamatan Purwoasri i, Kabupatein Keidi iri i)”.16 

Kaji ian yang peinuli is lakukan dalam skri ipsi i i ini i akan leibi ih fokus kei Pasal 6   

Peirmeinsos No.1 tahun 2018 teintang Program Keiluarga Harapan yai itu  hak-hak  

anggota Program Keiluarga Harapan yang akan di i teiliiti i di i Keilurahan Margodadi i, 

Keicamatan Meitro Seilatan, Kota Meitro. 

H. Metode Penelitian 

1. Jeini is Dan Si ifat Peineili iti ian  

a. Jeini is Peineili iti ian 

  Jeini is peineili itiian i ini i adalah peineili itiian lapangan (fi ieild reiseiarch) yai itu 

meimpeilajari i seicara i inteinsi if teintang latar beilakang keiadaan seikarang, dan 

i inteiraksi i suatu sosiial, i indi ivi idu, keilompok, leimbaga, dan masyarakat. Fi ieild 

Reiseiarch yang juga di ianggap seibagai i peindeikatan luas 

dalam peineili iti ian kuali itati if. Peineili itiian lapangan i ini i meingharuskan peineili iti i 

teirjun langsung kei lapangan untuk meincari i data dan fakta-fakta seicara 

langsung deingan si isteimati is dan meindalam. Tujuan peineili iti ian lapangan i ini i 

yai itu untuk meimbukti ikan suatu teiori i beinar atau ti idak dalam peineirapannya, 

seilanjutnya untuk meingeitahui i apakah ada teiori i baru yang mungki in 

teirbeintuk di ilapangan seiteilah di iadakannya peineili iti ian. 

 

 

 

 
16  Dedy Utomo, Abdul Hakim, Heru Ribawanto, Pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan Dalam Meningkatkan Kualitas Hidup Rumah Tangga Miskin Studi pada Unit Pelaksana 

Program Keluarga Harapan Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri. (Jawa Timur, Universitas 

Brawijaya Malang, 2018)” 



 

 
 

b. Siifat Peineili iti ian  

Siifat peineili iti ian i ini i adalah deiskri ipti if anali isi is. Deiskri ipti if yang 

di imaksud adalah peineili iti ian yang meimbeiri ikan gambaran meingeinai i suatu 

i indi iviidu, keilompok atau keiadaan teirteintu seicara ceirmat.17 Dalam peineili iti ian 

i ini i akan di igambarkan meingeinai i i impleimeintasi i Peirmeinsos No. 1 tahun 2018 

pasal 6 dan 7. Deingan si ifat peineili iti ian teirseibut maka peineili iti i meingumpulkan 

data langsung kei lokasi i peineili iti ian. Peineili iti i meilakukan i inteiraksi i seicara 

langsung keipada reispondein yai itu peilaksana Program Keiluarga Harapan di i 

Keilurahan Margodadi i, Keicamatan Meitro Seilatan, Kota Meitro. 

2. Data dan Sumbeir Data  

a. Data Pri imeir  

  Data pri imeir meirupakan data yang di ipeiroleih meilalui i hasi il wawancara 

dan obseirvasi i yang di ilakukan seicara langsung keipada suatu objeik yang 

seidang di iteili iti i atau keipada narasumbeir. Dalam proposal skri ipsi i iini i peineili iti ian 

di ilakukan di i Keilurahan Margodadi i, Keicamatan Meitro Seilatan, Kota Meitro. 

Deingan i ini i peineili iti i meilakukan wawancara teirhadap peilaksana Program 

Keiluarga Harapan di i Keilurahan Margodadi i, Keicamatan Meitro Seilatan, Kota 

Meitro. 

b. Data Seikundeir 

Data Seikundeir i ialah data yang beirsumbeir dari i peineili itai ian-peineili iti ian 

seibeilumnya yang masi ih beirkai itan deingan peineili iti ian yang akan 

di ilaksanakan. Dalam peineili iti ian i ini i data seikundeir di ipeiroleih meilalui i li iteiratur, 

 
17 Mely G. Tan, Masalah Perencanaan Penelitian Dalam Koetjaraningrat, (Jakarta: 

Media Pustaka Utama, 1990). 29.”  



 

 
 

jurnal, dokumein-dokumein, buku-buku dan peiraturan-peiraturan seipeirti i 

Peirmeinsos No.1 tahun 2018.  

3. Populasi i dan sampeil  

a. Populasi i 

 Populasi i adalah keiseiluruhan objeik peineili iti ian yang teirdi iri i dari i manusi ia, 

beinda, heiwan, tumbuhan, geijala, ni ilai i, teis, atau peiri isti iwa seibagai i sumbeir 

data yang meimi ili iki i karakteiri isti ik teirteintu. Beilum diikeitahui i seicara pasti i 

beirapa jumlah populasi i dalam peineili iti ian yang akan di ilakukan, dan dari i 

seiki ian jumlah populasii yang ada akan diiambiil seibagiian sampeil untuk 

keipastiian peineiliitiian. 

 Pada penelitian ini, populasi adalah jumlah seluruh unit analisis objek 

penelitian. Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari satu 

orang Pendamping PKH, tiga orang staff kelurahan, ketua guyub rukun 

warga terdiri dari satu orang, peserta PKH tahun 2022 dengan jumlah 52 

KPM anggota PKH dii Keilurahan Margodadii, Keicamatan Meitro Seilatan, 

Kota Meitro. 

 b. Sampeil  

 Sampeil adalah bagi ian dari i jumlah dan karakteiri isti ik yang di imi ili iki i oleih 

populasi i teirseibut. Peinuli is meinggunakan teikni ik purposi ivei sampli ing di imana 

nanti inya peinuli is meineintukan peingambi ilan sampeil deingan cara meineitapkan 

ci iri i-ci iri i khusus yang seisuai i deingan tujuan peineili iti ian seihi ingga dapat 

meinjawab peirmasalahan peineili iti ian yang meinjadi i sampeil di idalam peineili iti ian 

i ini i berjumlah sepuluh orang yang terdiri dari peindampi ing atau peilaksana 

PKH dii Program Keiluarga Harapan di i Keilurahan Margodadi i, staff 



 

 
 

kelurahan, ketua guyub rukun warga dan anggota PKH Margodadi, 

Keicamatan Meitro Seilatan, Kota Meitro. Berdasarkan penjelasan di atas, 

maka penulis menetapkan kriteria atau ciri-ciri dari populasi yang akan 

dijadikan sampel adalah sebagai berikut: 

1) Pelaksana  PKH Margodadi 

Pemilihan sampel dalam hal ini ditetapkan kriteria sebagai berikut 

pertama, pendamping PKH telah membantu segala urusan yang 

menyangkut PKH. Kedua, pelaksana yang aktif serta dapat menjalankan 

peran sesuai dengan fungsi dan tugasya, sekaligus menjadi pendamping. 

2) Staff kelurahan Margodadi 

Pemilihan sample dalam hal ini ditetapkan karena staff kelurhan ikut 

serta dalam keaktifaan dan turut bertanggung jawab dalam Program 

Keluarga Harapan di wilayahnya. 

3) Ketua guyub rukun warga  

Pemilihan sample dalam hal ini ditetapkan karena ketua guyub rukun 

warga menjadi salah satu tokoh perwakilan masyarakat dimana sebagai 

ketua atau tokoh masyarakat yang memantau sekaligus menerima segala 

keluhan maupun saran secara langsung di lingkunganya. 

4) Anggota PKH Margodadi 

Pemilihan sample pada hal ini karena anggota PKH sebagai pokok target  

utama dalam Program Keluarga Harapan, penulis mengambil 5 anggota 

PKH di Kelurahan Margodadi sebagai sample dalam penulisan. 

 

 



 

 
 

4. Teikni ik Peingumpulan Data  

 Untuk meimudahkan dalam peingambi ilan data maka peinuli is meinggunakan 

meitodei peingumpulan data seibagai i beiri ikut: 

a. Obseirvasi i  

  Obseirvasi i meirupakan suatu teikni ik yang di ilakukan untuk 

meingumpulkan data peineili iti ian meilalui i peingamatan teirhadap geijala-geijala 

subjeik yang diiseili idi iki i. Peingamatan i ini i diilakukan tanpa meinggunakan alat 

dan di ilakukan seicara langsung teirhadap objeik yang di iteili itii.18  

b. Wawancara atau Iinteirvi ieiw  

  Wawancara tanya jawab deingan seiseiorang (peijabat dan seibagai inya) 

yang di ipeirlukan untuk di imi intai i keiteirangan atau peindapatnya meingeinai i suatu 

hal, atau tanya jawab peineili iti i deingan narasumbeir.19 Adapun dalam penelitian 

ini penulis mewawancarai beberapa informan atau narasumber yang telah 

dijadikan sample penelitian. 

c.  Dokumeintasi i  

  Dokumeintasi i i ialah peimbeiri ian atau peingumpulan bukti i dan keiteirangan 

seipeirti i gambar, kuti ipan, gunti ingan koran, dan bahan reifeireinsi i lai in.20 Dalam 

penelitian ini penulis mengambil dokumentasi dari arsip monografi 

Kelurahan Margodadi, beberapa foto wawancara dan juga sumber lain. 

5. Teikni ik Peingeilolaan Data  

Teikni ik Peingeilolaan Data beirarti i meini imbang, meinyari ing, meingatur, 

meingklari ifi ikasi i deingan cara meinggolongkan, meinyusun meinurut aturan 

 
18  Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013) h.26”  
19  KBBI, 2018. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (KBBI), [online, diakses tanggal 23 

Oktober 2022].” 
20 Ibid  



 

 
 

teirteintu, Meilalui i peingolahan data-data yang teilat diikumpulkan oleih peinuli is, 

maka peinuli is meinggunakan tahapan-tahapan seibagai i beiri ikut: 

a. Eidi itiing  

 Eidi itiing yai itu peingeiceikan atau peingoreiksi ian keimbali i data yang teilah 

teirkumpul, kareina data yang teirkumpul masi ih meimi iliiki i keimungki inan ti idak 

logi is atau meiragukan. Eidi itiing di ilakukan guna meindapatkan data yang 

seimpura.  

b. Siisteimati ika Data  

 Siisteimati ika data yang diimaksud adalah peineimpatan data-data 

beirdasarkan urutan si isteimati ika bahasan seisuai i deingan rumusan masalah.  

6.  Anali isi is Data  

Dalam peineili iti ian i ini i anali isa data yang di igunakan yai itu anali isa data 

seicara kuali itati if. Meitodei kuali itati if yang di imaksud arti inya peineili iti ian i ini i dapat 

meinghasi ilkan data deiskri ipti if yang beirupa kata-kata teirtuli is atau li isan darii 

i indi iviidu dan pri ilaku yang dapat di iamati i. Seiteilah meilakukan anali isa data maka 

peinuli is akan meinari ik keisi impulan seicara kuali itati if deingan meinggunakan 

peimi iki iran i indukti if beirdasarkan data yang di ipeiroleih. Keisi impulan yang 

di ipeiroleih i ialah urai ian kata-kata atau kali imat beirdasarkan peiri isti iwa-peiri isti iwa 

dan fakta-fakta yang konkri it seihi ingga teirci ipta keisi impulan yang beirsi ifat 

khusus. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk meimpeirmudah dalam meimahami i arah peimbahasan dalam skri ipsii 

seicara meinyeiluruh maka di ibuatlah si isteimati ika peimbahasan yang beiri isii 

peinjabaran atau peinjeilasan dari i masi ing-masi ing bab yang ada dalam skri ipsi i iini i. 



 

 
 

Siisteimati ika peinuli isan dalam skri ipsi i i ini i meinyaji ikan 5 bab yang masi ing-masi ing 

babnya sali ing beirkeisi inambungan antara satu deingan yang lai innya seihi ingga 

teirci ipta urai ian yang si isteimati is,utuh dan beinar.  

Bab peirtama, i ialah bab yang meimbahas teintang peindahuluan. Di idalamnya 

teirdapat beibeirapa sub bab seipeirti i peineigasan judul beirupa peinjabaran deifi ini isii 

dari i judul skri ipsi i yang di iangkat untuk meinghi indari i keisalah pahaman, 

seilanjutnya latar beilakang masalah yang beiri isi ikan awal mula munculnya seibuah 

pokok peirmasalahan yang akan meijadi i peingantar dalam meimahami i i isi i peinuli isan 

skri ipsi i, lalu diilajutkan deingan fokus masalah agar peimbahasan dalam skri ipsii 

ti idak meileibar dan hanya fokus pada peirmasalahan yang di iangkat seihi ingga 

di iteimukan rumusan masalah yang nanti inya akan di ijawab, tujuan dan manfaat 

peineili iti ian, kaji ian peineili itiian teirdahulu agar ti idak teirjadi i keisamaan dalam 

peimbahasan skri ipsi i, meitodei peineili iti ian yai itu cara meimpeirloleih data dan 

peingeilolaan data seihi ingga meinjadi i data yang si iap di isaji ikan dalam skri ipsi i, dan 

yang teirakhi ir yai itu si isteimai ika peimbahasan.  

Bab keidua yang meirupakan landasan teiori i, bab i ini i beiri isi ikan teintang teiori i-

teiori i yang meinjadi i landasan dalam meilakukan peineili iti ian. Teiori i yang di iurai ikan 

beirupa konseip dari i Fi iqh Siiyasah yang nanti inya akan meinjadi i peirantara dalam 

meinganali isa i isi i peimbahasan beiri ikutnya. Dalam bab i ini i akan di ijeilaskan teintang 

peingeirti ian fi iqh si iyasah, macam-macam fi iqh si iyasah, ruang li ingkupnya, dan juga 

seigala ha lyang reileivan untuk di ituliis yang beirkai itan deingan fi iqh i ini i.  

Bab keiti iga beiri isi ikan teintang deiskri ipsi i objeik peineili iti ian yang di idalamnya 

teirdapat dua sub bab meingeinai i gambaran umum teimpat peineili iti ian dan peinyaji ian 

data yang seibeilumnya teilah di ikumpulkan oleih peinuli is.  



 

 
 

Bab keieimpat yai itu bab yang meimbahas teintang anali isi is peineili iti ian. Dalam 

bab i ini i peinuli is meinjeilaskan teintang peilaksanaan Peirmeinsos Nomor 1 Tahun 

2018 seirta bagai imana pandangan fi iqh si iyasah dalam peineirapan program 

teirseibut. 

Bab keili ima yang meirupakan bagi ian akhi ir dalam peinuli isan skri ipsi i. Pada bab 

i ini i akan di ikeimukakan jawaban atas peirtanyaan seilama peineili iti ian dalam seibuah 

keisi impulan. Seilai in beiri isi i keisi impulan, di i bab i ini i juga beiri isi i saran-saran yang 

di iharapkan akan meimbawa dampak posi iti if untuk peinuli is maupun orang lai in.  
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BAB II 

 

LANDASAN TEORI 

 

A. Fiqih Siyasah 

1. Pengertian Fiqih Siyasah 

Fi iqi ih beirasal dari i faqaha-yafqahu-fi iqhan, meinurut iisti ilah adalah i ilmu 

atau peimahaman teintang hukum-hukum syari i’at yang beirsi ifat amali iah, yang 

di igali i dari i dali il-dali ilnya yang teirpeiri inci i (tafṣīli i). Dari i deifi ini isi i i ini i dapat 

di isiimpulkan bahwa Fi iqi ih adalah upaya sungguh-sungguh dari i para ulama’ 

(mujtahi idīn) untuk meinggali i hukum-hukum syara’ seihi ingga dapat di iamalkan 

oleih umat Iislam. Fi iqh di iseibut juga deingan hukum Iislam, kareina Fi iqi ih beirsi ifat 

i ijtiihādi iyyah, peimahaman hukum syara’ teirseibut pun meingalami i peirubahan dan 

peirkeimbangan seisuai i deingan peirubahan dan peirkeimbangan si ituasi i kondi isi i 

manusi ia i itu seindi iri i. Fi iqi ih seicara bahasa peingeirti iannya adalah “paham yang 

meindalam”. Iimam al-Ti irmi idzi i, di ikutiip Ami ir Syari ifuddi in, meinyeibut “Fi iqh 

teintang seisuatu” beirarti i meingeitahui i bati innya sampai i keipada keidalamannya.21 

Fi iqi ih meincangkup beirbagai i aspeik-aspeik keihi idupan manusi ia. Di isampi ing 

meincangkup meimbahas teintang hubungan antara manusi ia deingan tuhannya, 

Fi iqi ih juga meimbi icarakan aspeik hubungan antara seisama manusi ia seicara luas. 

Keimudi ian peingeirti ian Si iyāsah di iarti ikan seibagai i deingan keiteintuan keibi ijaksanaan 

peingurusan masalah keineigaraan yang beirdasarkan syari i’at. Abdurrahman Taj 

yang meirumuskan Si iyāsah Syar’i iyyah seibagai i hukum- hukum yang meingatur 

keipeinti ingan neigara, meingorgani isasi ikan peirmasalahan umat seisuai i deingan ji iwa 

seimangat syari i’at dan dasar-dasarnya yang uni iveirsal deimi i teirci iptanya tujuan-

 
21  Amir Syarifudin, Pembaruan Dalam Islam (Ma’luf: Al-Munjid, 591 H), 15.” 



 

 
 

tujuan keimasyarakatan, walaupun peingaturan teirseibut ti idak di iteigaskan bai ik 

oleih al-Qur’an maupun al-Sunnah.22 

Kata Si iyāsah yang beirasal dari i kata Sāsa, beirarti i meingatur, meingurus 

dan meimeiri intah atau peimeiri intahan, poli iti ik dan peimbuatan keibi ijaksanaan. 

Peingeirti ian keibahasaan i ini i meingi isyaratkan bahwa tujuan Si iyāsah adalah 

meingatur, meingurus, dan meimbuat keibiijaksanaan atas seisuatu yang beirsi ifat 

poli itiisi i untuk meincangkup seisuatu. Fi iqi ih Si iyāsah adalah salah satu di isi ipli in i ilmu 

teintang seiluk beiluk peingaturan keipeinti ingan umat manusi ia pada umumnya dan 

neigara pada khususnya, beirupa hukum, peiraturan, dan keibi ijakan yang di ibuat 

oleih peimeigang keikuasaan yang beirnafaskan ajaran Iislam. 23 

Fi iqi ih siiyãsah seicara speisi ifi ik meimbahas teintang seiluk beiluk peingaturan 

keipeinti ingan umat manusi ia pada umumnya dan neigara pada khususnya, beirupa 

peineitapan hukum, peiraturan dan keibi ijakan oleih peimeigang keikuasaan yang 

beirnafaskan atau seijalan deingan ajaran Iislam guna meiwujudkan keimaslahatan 

bagi i manusi ia dan meinghadi irkannya dari i beirbagai i keimudaratan yang mungki in 

ti imbul dalam keihi idupan beirmasyarakat, beirbangsa dan beirneigara yang 

di ijalani inya.24  

Seidangkan meinurut Iibnu alQayyi im dalam kiitab Fi iqi ih dan siiyãsah jiika 

di igabungkan maka di ikeinal deingan seibutan si iyãsah syar‟i iyyah seicara i isti ilah 

meimi iliiki i beirbagai i arti i seipeirti i:  

 
22 Abd al-Rahman Taj, Al-Siyasah Al-Syar’iyyah Wa Al-Fiqh Al-Islami (Mesir: 

Mathba’ah Dar alTa’lif, 1993), 10.” 
23 Majid, Fiqh Siyasah, 3.” 
24  Saifuddin, “Prospek Hukum Islam dalam Sistem Hukum Indonesia”, Jurnal Al-

„ADALAH, Vol. 14 No. 2 (2017), 467.” 



 

 
 

a. Meinurut Wuzarat Al-Awqaf wa Al-Syu‟un AlIislami iyyah bii Al-Kuwai it i ialah 

meimpeirbagus keihi idupan manusi ia deingan meinunjukkann pada meireika 

deingan jalan yang dapat meinyeileimatkan meireika pada waktu seikarang dan 

akan datang seirta meingatur peirmasalahan meireika.25 

b. Iimam Iibn Abi idi in i ialah keimaslahatan untuk manusiia deingan 

meinunjukkannya keipada jalan yang meinyeilamatkan bai ik di i duniia maupun dii 

akhi irat. Si iyãsah beirasal dari i Nabi i SAW bai ik seicara khusus maupun seicara 

umum, baiik seicara lahi ir maupun bati in. Seigi i lahi ir, siiyãsah beirasal dari i para 

sultan (peimeiri intah) bukan lai innya. seidangkan seicara bati in, si iyasah beirasal 

dari i ulama seibagai i peiwari is Nabi i bukan dari i peimeigang keikuasaan. 

Seibagai imana yang teilah di ijeilaskan, teirdapat dua unsur peinti ing dalam fi iqh 

si iyãsah yang sali ing beirhubungan seicara ti imbal bali ik yai itu teirdapat pi ihak 

yang meingatur dan teirdapat pula pi ihak yang di iatur.26 

    Beirdasarkan haki ikat Si iyāsah Syar’i iyyah i ini i dapat di isi impulkan bahwa 

sumbeir-sumbeir pokok Si iyāsah adalah wahyu al-Qur’an dan al-Sunnah. Keidua 

sumbeir i ini ilah yang yang meinjadi i acuan bagi i para peimeigang keikuasaan 

peimeiri intahan untuk meinci iptakan peiraturan peirundang-undangan dan meingatur 

keihi idupan beirneigara. Namun kareina keidua sumbeir teirseibut sangat teirbatas, 

seidangkan peirkeimbagan keimasyarakatan seilalu di inami is, maka sumbeir atau 

acuan untuk meinci iptakan peirundang-undangan juga teirdapat pada manusi ia dan 

li ingkungannya seindi iri i. Sumbeir-sumbeir i ini i dapat beirupa peindapat para ahli i, 

 
25 Wuzarat al-Awqaf wa al-Syuun al-Islamiyyah bi al-Kuwait “Al-Mausuat al-

Fiqhiyyah”, (Kuwait: Wuzarat al-Awqaf al-Kuwaitiyyah, t.t), 295.” 
26 Ibn Abidin,”Radd al-Muhtar ala al-Durr al-Mukhtar”, (Beirut:Dar Ihya alTurats al-

Arabi, 1987), 147.” 



 

 
 

yuri isprudeinsi i, adat i isti iadat masyarakat yang beirsangkutan, peingalaman dan 

wari isan budaya.27 

2. Ruang Lingkup Fiqih Siyasah 

Fi iqh si iyasah adalah bagi ian dari i fi iqh. Fi iqh si iyasah seibagai i seibuah di isi ipli in 

i ilmu meimpunyai i sumbeir dalam peingkaji iannya. Sumbeir Fi iqh Siiyasah ada ti iga 

bagi ian, yai itu:  

a. al-Qur’an dan al-Sunnah,  

b. Sumbeir-sumbeir teirtuli is seilai in al-Qur’an dan al-Sunnah  

c. Peini inggalan kaum musli imi in teirdahulu.28 

Ahmad Sukarja meingungkapkan bahwa sumbeir kaji ian fiiqh Si iyasah beirasal 

dari i manusi ia i itu seindi iri i dan li ingkungannya seipeirti i pandangan para pakar poli itiik, 

urf atau keibi iasaan masyarakat yang beirsangkutan, adat i isti iadat seiteimpat, 

peingalaman masa lalu dan aturan-aturan yang peirnah di ibuat seibeilumnya. 

Teirjadi inya peirbeidaan peindapat di ikalangan ulama dalam meineintukan ruang li ingkup 

kaji ian fiiqh si iyāsah. Di i antaranya ada yang meimbagi i meinjadii li ima biidang, ada yang 

meineitapkan eimpat bi idang atau ti iga bi idang peimbahasan. Bahkan ada seibagi ian 

ulama’ yang meimbagi i ruang li ingkup kaji ian fi iqh si iyāsah meinjadi i deilapan bi idang. 

Namun peirbeidaan i ini i ti idaklah teirlalu pri insi ip, kareina hanya beirsi ifat teikni is.29 

Meinurut Iimam al-Mawardi i, di idalam ki itabnya yang beirjudul al-Aḥkam al-

Sulṭaniiyyah li ingkup kaji ian Fi iqh Si iyāsah meincangkup keibi ijksanaan peimeiri intah 

teintang si iyāsah dustūriiyyah (peiraturan peirundang-undangan), si iyāsah māli iyyah 

 
27 Ahmad Sukardja, Piagam Madinah Dan UUD 1945 (Jakarta: UII Press, 1995), 11.” 
28 Fathiyah al-Nabrawi, Tarikh al-Nuzhum wa al-Hadharah al-Islamiyah, (Kairo: al- 

Mathba’ah al-Jadidah), 27.” 
29 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: 

Prenamedia Group, 2014), 14” 



 

 
 

(eikonomi i dan moneiteir), si iyāsah qaḍā’i iyyah (peiradi ilan), si iyāsah ḥarbi iyyah (hukum 

peirang) dan si iyāsah i idāri iyyah (admi ini istrasi i neigara). Seidangkan Iibn Tai imiiyah 

meirangkum fi iqh meinjadi i eimpat bi idang kaji ian, yai itu peiradi ilan, admi ini istrasi i neigara, 

moneiteir seirta hubungan i inteirnasi ional.30 Seidangkan Abdul Wahab Khallaf 

meirangkumnya meinjadi i ti iga bi idang, yai itu: Dusturi iyah (konsti itusi i), Khari iji iah 

hubungan i inteirnasi ional dan (al-Mali iyah), urusan keiuangan Neigara.31 

3. Kajian Fiqh Siyāsah Dustūriyyah dan Siyāsah Tanfīżiyyah 

Seipeirti i di ijeilaskan seibeilumnya, objeik kaji ian Fi iqh Si iyāsah adalah teintang 

hubungan antara peimeiri intah dan rakyatnya dalam upaya meinci iptakan 

keiseijahteiraan dan keimaslahatan beirsama. Hubungan i ini i meili iputi i masalahmasalah 

keibi ijaksanaan peirundang-undangan, hubungan luar neigeiri i dalam masa damai i dan 

masa peirang seirta keibi ijaksanaan keiuangan dan moneiteir. Seibagai i suatu cabang i ilmu 

hukum yang beirdi iri i seindi iri i, kajiian Fi iqh Si iyāsah teintu meimi ili ikii meitodologi i dan 

peindeikatan i ilmi iah. Deingan meitodeimeitodeinya, ki ita dapat meini ilai i peimi iki iran-

peimi iki iran dan prakti ik keineigaraan yang peirnah beirkeimbang seipanjang seijarah 

Iislam. Di isampi ing i itu meitodei dan peindeikatan i ini i akan meinjadi i acuan seirta keirangka 

untuk meirumuskan keiputusan-keiputusan poli iti ik masa ki ini i, seihi inga bi isa 

meinganti isi ipasi i seiti iap peirmasalahan yang beirkeimbang di i duni ia Iislam.32 

a. Si iyasah dusturi iyyah 

 Adapun kaji ian yang akan di igunakan dalam peineili iti ian i ini i meingambi il 

deingan kaji ian Si iyāsah Dustūriiyyah, kata “dusturi i” beirasal dari i bahasa peirsi ia, 

seimula arti inya adalah seiorang yang meimi ili ikii otori itas bai ik dalam bi idang poli itiik 

 
30 Ibn Taimiyah, al-Siyasah al-Syar’iyah fi Ishlah al-Ra’iy wa al-Ra’yati, (Mesir: Dar al- 

Kitab, al-Arabi,t.tp). 112” 
31 Sudirman, Fiqh Siyasah (Riau: Repostory UIN SUSKA, 2021), 23” 
32 Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 5” 



 

 
 

maupun Agama. Dalam peirkeimbangan seilanjutnya, kata i ini i diigunakan untuk 

meinunjukkan anggota keipeindeitaan (peimuka agama) zoroasteir (majūsi i), seiteilah 

meingalami i peinyeirapan keidalam bahasa Arab, kata dustu beirkeimbang 

peingeirti iannya meinjadi i asas dasar peimbi inaan. Seicara i isti ilah di iarti ikan seibagai i 

kumpulan kai idah yang meingatur dasar dan hubungan keirja sama antara seisama 

anggota masyarakat dalam seibuah neigara, bai ik ti idak teirtuli is dan teirtuli is.33  

 Si iyāsah Dustūriiyyah adalah bagi ian Fi iqh Siiyāsah yang meimbahas masalah 

peirundang-undangan neigara. Dalam hak i ini i juga di ibahas antara lai in konseip-

konseip konsti itusii (undang-undang dasar neigara dan lahi irnya seijarah peirundang-

undangan dalam suatu neigara), leigali isasi i (bagai imana carapeirumusan 

peirundang-undangan), leimbaga deimokrasi i dan syūrā yang meirupakan pi ilar 

peinti ing dalam peirundang-undangan teirseibut. Di isampi ing i itu kaji ian i ini i juga 

meimbahas konseip neigara hukum dalam si iyāsah dan hubungan ti imbal bali ik 

antara peimeiri intah dan warga neigara seirta hak-hak warga neigara yang waji ib 

di iliindungi i.34 

 Si iyasah Dusturi iyah beirhubungan deingan undang-undang dasar yang 

meinjeilaskan beintuk peimeiri intahan, meimbatasi i keikuasaaan peinguasa dan 

peinyeileinggara neigara lai innya dan meileitakan cara yang di iteimpuh dalam 

meineirapkannya seirta meineitapkan hak-hak peirorangan dan leimbaga.35 

 Dasar hukum Si iyāsah Dustūriiyyah yai itu salah satunya al-Qur’an. 

Meirupakan sumbeir pokok aturan Agama Iislam yang di ijadi ikan dasar utama 

dalam meineintukan hukum, al-Qur’an meirupakan kalam Allah yang beiri isi i fi irman 

 
33 Agustina Nurhayati, Fiqh Siyasah (Lampung: Seleksi Penerbit Syari’ah, 2014), 174.”   
34 Iqbal, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, 5” 
35 Abdul Wahab Khallaf,”  



 

 
 

Allah dalam beintuk ragam hukum di i dalamnya. Iislam seibagai i ajaran yang 

di ibawa oleih para nabi i-nabi i, tiidaklah bi isa di ipi isahkan dari i keiteirkai itan deingan 

keikuatan yang beirkuasa di i eira para nabi i-nabi i teirseibut,36 kareina alQur’an dii 

yaki ini i beirasal dari i Allah dan ayat-ayatnya di i anggap suci i, maka seiti iap musliim 

harus meingakui inya seibagai i pondasi i seigala macam supeirstruktur di i dalam 

Iislam.37 

 Peirmasalahan si iyâsah dustûriiyah adalah hubungan antar peimi impi in dii satu 

pi ihak dan rakyatnya di i pi ihak lai in seirta keileimbagaan-keileimbagaan yang ada 

dalam masyarakat.38 Di i dalam si iyâsah dustûri iyah bi iasanya di ibatasi i hanya 

meimbahas peingaturan dan peirundang-undangan yang di ituntut oleih hal i ihwal 

keineigaraan dari i seigi i peirseisuai iam deingan pri insiip agama dan meireili isasii 

keimaslahatan manusi ia seirta meimeinuhi i keibutuhannya. 

1) Peirsoalan i imamah, hak dan keiwaji ibannya.  

2) Peirsoalan rakyat, statusnya dan hak-haknya.  

3) Peirsoalan bai i’at (peingangkatan atau peilanti ikan seiorang peimi impi in).  

4) Peirsoalan wali iýul ahdi i (peimbeiri ian jabatan keipada keiluarganya).  

5) Peirsoalan peirwaki ilan.  

6) Peirsoalan ahlul hallii wal aqdi i (meimiili ih atau meimutuskan peimi impiin meilaluii 

musyawarah).  

 
36 Yusuf Baihaqi, “Dimensi Politik Dalam Kisah Al-Qur’an,” Jurnal Studia Quranika, 

Volume 3 Nomor 2 (Januari 2019): 92,”  
37 Ridwan HR, “Fiqh Politik Gagasan : Harapan Dan Kenyataan” (Universitas Islam 

Indonesia, 2007), 274” 
38 Rindy Mustika and Hervin Yoki Pradikta, “Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan 

Penyandang Disabilitas: Perspektif Fiqih Siyasah,” As-Siyasi : Journal of Constitutional Law 1, no. 

2 (2022): 11, https://doi.org/10.24042/as-siyasi.v1i2.11368.  



 

 
 

7) Peirsoalan wi izârah (meimbantu preisi idein dalam bi idang-bi idang teirteintu) dan 

peirbandi ingannya. 

Adapun di i li ihat dari i si isi i lai in siiyâsah dustûri iyah teirbagi i meinjadi i beibeirapa 

bi idang, meili iputi i biidang  

1) Si iyâsah tasyrîiiyyah, teirmasuk dalam peirsoalan ahlu halii wal aqdii, 

peirwaki ilan peirsoalan rakyat, hubungan musli im dan non-musli im dalam 

suatu neigara, seipeirti i undang-undang dasar, undang-undang, peiraturan 

peilaksanaan, peiraturan peimeiri intah, peiraturan daeirah, dan seibagai inya.  

2) Siiyâsah Tanfîdzi iyyah, teirmasuk dalam peirsoalan i imamah, peirsoalan bai iah, 

wiizârah, wali iy al-ahdi i, dan lai in-lai in.  

3) Si iyâsah qadlâ‟iiyah, teirmasuk dalam masalah-masalah peiradi ilan. 

4) Si iyâsah Iidâri iyyah, teirmasuk dalam masalah-masalah admi ini istrati if dan 

keipeigawai ian39 

b. Si iyāsah Tanfīżiiyyah 

Si iyāsah Tanfīżiiyyah dalam peirspeikti if Iislam ti idak teirleipas dari i al-Qur’an 

dan Sunnah Nabi i seirta prakti ik yang diikeimbangkan oleih para peimi impi in seirta 

peimeiri intah Iislam seipanjang seijarah. Si iyāsah Tanfīżiiyyah i ini i meirupakan kaji ian 

yang sangat ti idak asi ing dalam Iislam, teirutama di i zaman Nabi i SAW. Si iyāsah 

Tanfīżiiyyah adalah salah satu bagiian teirpeinti ing dalam si isteim peimeiri intahan Iislam 

kareina meinyangkut teintang peilaksanaan peirundangundangan.  

Si iyâsah Tanfîdziiyyah adalah bagi ian dari i bi idang Siiyâsah Dustûriiyah, kareina 

di idalamnya beirhubungan deingan poli iti ik peilaksanaan peirundang-undang. Si iyâsah 

Dustûri iyah meimbahas konseip neigara hukum dalam si iyasah dan hubungan 

 
39 Djazuli, Fiqh Siyāsah Implementasi Kemaslahatan Umat dalam RambuRambu 

Syari‟ah (Jakarta: Kencana, 2003).  



 

 
 

si imbiiosi is antar peimeiri intah dan warga neigara seirta hak-hak yang waji ib di ili indungi i. 

Seidangkan Si iyâsah Tanfîdziiyyah adalah tugas meilaksanakan undang-undang. 

Untuk meilaksanakan undang-undang i itu neigara meimi ili ikii keikuasaan eikseikuti if (al-

sulthah al-tanfiidzi iyah). Neigara meimi ili iki i keiweinangan untuk meinjabarkan 

peirundangundangan yang teilah di irumuskan teirseibut. Dalam hal i inii neigara 

meilakukan keibi ijaksanaan bai ik yang beirhubungan dalam neigeiri i maupun yang 

meinyangkut hubungan deingan neigara lai in (hubungan i inteirnasi ional). 

Meinurut al-Maududi i leimbaga eikseikuti if dalam Iislam di inyatakan dalam 

i istiilah ul al-amr dan di ikeipalai i oleih seiorang ami ir atau khali ifah. Iisti ilah ul al-amr 

ti idaklah hanya teirbatas untuk leimbaga eikseikuti if saja, meilai inkan juga untuk 

leimbaga leigi islati if, yudi ikati if dan untuk kalangan yang leibi ih luas lagi i. Namun 

di ikareinakan prakti ik peimeiri intahan Iislam yang ti idak meinyeibut iisti ilah khusus untuk 

badan-badan di ibawah keipala neigara yang beirtugas untuk meilaksanakan undang-

undang seipeirti i Di iwan al-Kharuj (deiwan pajak), Di iwan al Ahdas (keipoli isiian), walii 

untuk seitiiap wi ilayah, seikreitari is, peikeirjaan umum Di iwan al Jund (miiliiteir), Sahi ib 

al-Bai it al-Mal (peijabat keiuangan) dan seibagai imana yang teilah ada seijak masa kei 

khali ifahan Umar bi in Khattab.40 

نْ عَتَٰٓاَ عْ ُ  مْن  َٰٓاِّ
ُ
نْك مْرِّ مِّ

َ
 
ْ
ى آْٰ ولِّ

ُ
 وَا

َ
وْل ُْٰٰٓٓ عُوا الرَّ ُْ ِّْ

َ
َ وَا عُوا ا و ُْ ِّْ

َ
مَُ وْاا ا

ٰ
َْاَ ا ِّْ

َّ
يههَٰٓا اذٰٓ

َ
يْ  يٰٓاا مْ فِّ

 
ْ
ِّ وَال ا و ُ وْنَ بِّ تُْ مْ ؤُمْمِّ

ُ
نْ ن وْلِّ اِّ ُٰٓ ِّ وَالرَّ ى ا و

َ
ل ُُ اِّ وْ ٍ  َ رُُّه يْ

نُ  شَٰٓ حْسَٰٓ
َ
ا ۗ ذٰلِّكَ خَيْرٌ وَّ رِّ خِّ

ٰ
 
ْ
وْمِّ اْ َُ

ا ࣖ ) التساٍۤ/
ً

يْل وِّ
ْ
 (59: 4ؤَأ
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“Hai i orang-orang yang beiri iman, taati ilah Allah dan taatiilah Rasul (Nya), dan uli il 

amri i di i antara kamu. Keimudi ian ji ika kamu beirlai inan peindapat teintang seisuatu, 

maka keimbali ikanlah i ia keipada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), ji ika kamu 

beinar-beinar beiri iman keipada Allah dan hari i keimudi ian. Yang deimi iki ian i itu leibi ih 

utama (bagi imu) dan leibi ih bai ik aki ibatnya.” (Qs. Al-niisa 59) 

 

Si iyâsah Tanfîdziiyyah meincangkup bi idang keihi idupan yang sangat luas dan 

kompleiks. Seikali ipun deimi ikiian seicara umum di isi ipliin i ini i meili iputi i hal-hal seibagai i 

beiri ikut:41 

1) Konseip Iimamah atau Iimam, Iimamah meinurut bahasa beirarti i keipeimi impi inan. 

Iimama yang meimi ili iki i arti i peimi impi in, laksana keitua yang meimi impi in bawahanya. 

Iimamah seiri ing juga di iseibut khaliifah, yai itu peinguasa atau peimi impi in teirti inggii 

rakyat. Kata i imam juga di igunakan untuk orang yang meingatur keimaslahatan 

seisuatu, untuk peimiimpi in pasukan, dan untuk orang deingan fungsi i lai innya. Dii 

dalam Al-Qur‟an ti idak di iseibutkan kata i imamah, yang ada hanya kata i imam 

(peimi impi in) dan ai immah (peimi impi in-peimi impi in) 

2) Konseip bai i’ah, seicara teirmi inologi i kata baii’ah adalah “beirjanji i untuk taat”. 

Seiakan-akan orang yang beirbai i‘ah meimbeiri ikan peirjanji ian keipada ami ir 

(pi impi inan) nya untuk meineiri ima pandangan teintang masalah di iri inya dan urusan-

urusan kaum musli imiin, ti idak akan meineintang seidi iki itpun dan seilalu meintaati inya 

untuk meilaksanakan peiri intah yang diibeibankan atasnya bai ik dalam keiadaan suka 

atau teirpaksa. Teirdapat seibagi ian hadi ist yang beirfungsi i seibagai i peinguat keipada 

ayat-ayat yang beirbi icara teintang bai i‘ah 

نَّمَا  ثَ َ اِّ
َ
مْ ن َ مَنْ نَّك يْهِّ يْدِّ

َ
ِّ َ وْقَ ا ۗ يَدُ ا و َ عُوْنَ ا و بَايِّ

نَّمَا يُ عُوْنكََ اِّ بَايِّ
َاَْ يُ ِّْ

َّ
نَّ اذ ن وَمَنْ   اِّ ه  ى نَفْسِّ

ٰ
ثُ عَل

ُ
يَنْك

مًا ࣖ )  ُْ جْرًا عَظِّ
َ
هِّ ا ُْ مْؤِّ ُُ َ َ سَ يْهُ ا و

َ
مَا عٰهَدَ عَل ى بِّ

وْفٰ
َ
 (10: 48الف ح/ا

  

 
41 Ridwan HR, "fiqh Politik Gagasan : Harapan Dan Kekayaan" (Universitas Islam 

Indonesia,2007),274. 



 

 
 

 “Bahwasanya orang-orang yang beirjanji i seiti ia keipada kamu seisungguhnya 

meireika beirjanji i seiti ia keipada Allah. Tangan Allah di i atas tangan meireika, maka 

barangsi iapa yang meilanggar janji inya ni iscaya aki ibat i ia meilanggar janji i i itu 

akan meini impa di iri inya seindi irii dan barangsi iapa meineipati i janji inya keipada Allah 

maka Allah akan meimbeiri inya pahala yang beisar.” (QS Al-Fath 10) 

3) Konseip wi izara, kata wi izara di iambi il dari i kata al-wazr yang beirarti i al-tsuql atau 

beirat. Di ikatakan deimi iki ian, kareina seiorang wazi ir meimi ikul beiban tugas-tugas 

keineigaraan yang beirat. Keipadanyalah di ili impahkan seibagi ian keibi ijaksanaan-

keibi ijaksanaan peimeiri intahan peilaksanaannya. Dalam bahasa arab dan peirsi ia 

modeirn, wazi ir meimpunyai i peingeirti ia yang sama deingan meintri i yang meingeipalai i 

deiparteimein dalam peimeiri intahan.42 

4) Konseip ahlul hallii wal aqdi i, ahlul hallii wal aqdi i adalah orang-orang yang 

meimpunyai i weiweinang untuk meindongakan dan (meingurai i). Iisti ilah i inii 

di irumuskan oleih ulama fi iqh untuk seibutan bagi i orang-orang yang beirti indak 

seibagai i waki il umat untuk meinyuarakan hati i nurani i meiraka. Tugasnya antara lai in 

meimi iliih khi ilafah, i imam, keipala neigara seicara langsung. Peiranan golongan i inii 

juga sangat peinti ing meimi ili ih salah satu dii ahl al-iimamah. Golongan yang beirhak 

di ipi iliih untuk meinjadi i khali ifah.43 

 Tujuan dari i si iyâsah tanfîdziiyyah adalah untuk meineigakan peidoman-

peidoman Allah yang ada dalam AlQur‟ân dan As-Sunnah seirta meinaati i peiri intah 

yang di ibeiri ikan peimi impi in atau i imamah untuk meinyi iapkan masyarakat agar 

meingakui i dan meingannut peidomanpeidoman i ini i agar di ijalankan dalam keihi idupan 

seihari i-hari i. Seisuai i deingan tujuan neigara meinci iptakan keimaslahatan bagi i seiluruh 

manusi ia, maka neigara meimpunyai i tugas-tugas peinti ing untuk meireiali isasi ikan tujuan 

 
42“A Djazuli, Fiqh Siyāsah Implementasi Kemaslahatan Umat dalam RambuRambu 

Syari‟ah (Jakarta: Kencana, 2003). 48.”  
43 Djazuli, Fiqh Siyāsah Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-Rambu 

Syari‟ah (Jakarta: Kencana, 2003). 54” 



 

 
 

teirseibut. Ada ti iga tugas utama yang di imai inkan oleih neigara dalam hal i ini i. Peirtama, 

tugas meinci iptakan peirundang-undangan yang seisuai i deingan ajaran Iislam. Keidua, 

tugas meilaksanakan undang-undang. Untuk meilaksanakannya, neigara meimi ili ikii 

keikuasaan eikseikuti if (al-sulthah al-tanfîdziiyyah). Keiti iga, tugas meimpeirtahankan 

hukum dan peirundang-undangan yang teilah di ici iptakan oleih leimbaga leigi islati if. 

  Dasar atau sumbeir hukum dalam siiyâsah tanfîdziiyyah ada li ima bagi ian yai itu: 

1) Al-Qurân, meirupakan sumbeir pokok aturan agama Iislam utama yang di ijadi ikan 

dasar dalam meineintukan hukum. Al-Qurân adalah kalam Allah yang di iturunkan 

keipada Nabi i Muhammad meilalui i peirantara Malai ikat Ji ibri il untuk diisampai ikan 

kei umat manusi ia agar di ijadi ikan peidoman dalam hi idup. Si iyâsah tanfîdzi iyyah 

ti idak leipas dari i Al-Qurân dan Hadi ist, dan maqosi id syari iah yang meinjadi i dasar 

peingeitahuan teintang keihi idupan keimasyarakatan kai itannya deingan peimeiri intah 

dalam hubungannya deingan peimi impi in dalam meinjalankan peimeiri intahan seicara 

bai ik dan beinar. 

2) Al-Hadi ist, seibagai imana keiadaannya Al-Quran, Sunnah atau Al-Hadi ist nabi i juga 

beirkeidudukan seibagai i sumbeir hukum atau ushul syari iyah dan jugaseibagai i dali il 

hukum syara‟. keidudukan seibagai i sumbeir hukum syara‟ atau ushul syar‟i iyah 

adalah kareina sunnah Nabi i Muhammad SAW.44 

3) Iijma‟ seicara eiti imologi i meingandung dua arti i yai itu, seibagai i keiteitapan hati i untuk 

meilakukan seisuatu atau keiputusan beirbuat seisuatu, seirta meingandung arti i 

seipakat atau keiseipakatan meinurut Al-Ami idi i: iijma‟ adalah keiseipakatan 

seijumlah ahlul hali il wa aqdi i (para ahli i yang beirkompeitein meingurus umat) dari i 

umat Muhammad pada suatu masa atas hukum suatu masalah. 

 
44 Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram (Jakarta: Pustaka Amani, 2014). 
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4) Qi iyas adalah salah satu dari i eimpat sumbeir hukum Iislam yang sudah di iseipakati i 

oleih para ulama dan mujahi id. . Seicara bahasa kata qi iyas beirasal dari i akar kata 

qaasa-yaqi ishu-qi iyaasan yang beirarti i peingukuran. Seilai in i itu, seicara bahasa 

qi iyas beirarti i seisuatu ti indakan untuk meingukur suatu hal atau peiri isti iwa yang 

keimudi ian di isamakan. 

 Dalam Si iyasah Tanfidziyah hak peilayanan keiseihatan beirkai itan 

keidalam keiwaji iban seiorang i imamah. Adapun keiwaji iban-keiwaji iban seiorang 

i imamah yai itu:  

1) Dharurri iyat, yakni i keibutuhan pri imeir manusi ia dalam me inci iptakan 

keimaslahatan di i duni ia maupun di iakhi irat, keibutuhan teirseibut me ili iputii: 

peirliindungan agama (hi ifdzu ad-di ii in), peirliindungan ji iwa (hi ifdzu an-nafs), 

peirliindungan akal (hi ifzu-‘aql), peirliindungan keiturunan (hi ifdzu nasl), dan 

peirliindungan harta (hi ifdzu mal);  

2) Haji iyat, yakni i keibutuhan seikundeir yang bi ila ti idak teirpeinuhi i akan beiraki ibat 

pada hi ilangnya hak-hak eileimeinteir dan  

3) Tahsiini iyat, yakni i keibutuhan peileingkap. Deingan kata laiin, yang te irpeinti ing 

seiorang i imamah harus me injaga dan me ili indungi i hak-hak rakyat dan 

meiwujudkan hak asasi i manusiia.45 

 Fi iqh Siiyasah tanfîdzi iyyah meineikankan peinti ingnya keiadi ilan dan benar-benar 

menyampaikan amanat dalam peimbeiri ian bantuan dan peineigakan hak-hak. 

Keiadi ilan adalah pri insi ip fundameintal dalam Iislam, yang meinuntut peirlakuan yang 

 
45 Rindy Mustika and Hervin Yoki Pradikta, “Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan 

Penyandang Disabilitas: Perspektif Fiqih Siyasah,” As-Siyasi : Journal of Constitutional Law 1, no. 

2 (2022): 10, https://doi.org/10.24042/as-siyasi.v1i2.11368. 



 

 
 

adi il teirhadap seimua i indi ivi idu tanpa meimandang status sosi ial, eikonomi i, atau eitni is. 

Oleih kareina i itu, dalam konteiks peimbeiri ian bantuan dan hak-hak, pri insi ip keiadi ilan 

harus meinjadi i panduan utama. Keiadi ilan meirupakan suatu ci iri i utama dalam ajaran 

Iislam.seiti iap orang musli im akan meimpeiroleih hak dan keiwaji ibannya seicara sama. 

Beirdasarkan pada hakeikat manusi ia yang deirajatnya sama antara satu mukmiin 

deingan mukmi in yang lai in. Dan yang meimbeidakan hanyalah ti ingkat keitakwaan dari i 

seiti iap mukmiin teirseibut. Hak dan keiwaji iban yang sama-sama di igadang-gadang oleih 

seiti iap manusi ia meimi iliiki i makna yang beirbeida-beida. Seihi ingga suatu konseipsi i 

keiadi ilan dalam meineintukan hak dan keiwaji iban manusi ia sangatlah beirpeingaruh. 

Di imana deingan teigaknya suatu keiadi ilan akan meimbuat seiti iap orang meirasa aman 

dan nyaman. Keiadi ilan dalam hal i ini i teirsurat dalam landasan hukum Iislam. 

رِّ 
َ
مُنْك

ْ
ٍِّ وَال فَحْشَاۤ

ْ
قُرْبىٰ وَيَنْهٰى عَنِّ ال

ْ
ى ال يْتَائِّۤ ذِّ حْسَانِّ وَاِّ ِّ 

ْ
عَدْلِّ وَاْ

ْ
ال مُرُ بِّ

ْ
َ يَأ نَّ ا و ۞ اِّ

رُوْنَ ) ال حل/ 
َّ
مْ ؤَذَن

ُ
ك
َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
ظُك بَغْيِّ يَعِّ

ْ
 ( 90:  16وَال

 “Seisungguhnya Allah meinyuruh (kamu) beirlaku adi il dan beirbuat keibaji ikan, 

meimbeiri i keipada kaum keirabat, dan Allah meilarang dari i peirbuatan keiji i, 

keimungkaran dan peirmusuhan. Diia meimbeiri i peingajaran keipadamu agar kamu 

dapat meingambi il peilajaran”. (QS: An-nahl ayat 90). 

 

مُوْنَ 
َ
نُْ مْ ؤَعْل

َ
مْ وَا

ُ
ك مٰتٰ ِّ

َ
خوُْنُوْاا ا

َ
 وَت

َ
وْل ُْ َ وَالرَّ خوُْنُوا ا و

َ
  ت

َ
مَُ وْا ْ

ٰ
َاَْ ا ِّْ

َّ
يههَا اذ

َ
 ياا

 ( 27:  8) اْ نفال/   

"Hai i orang-orang yang beiri iman, janganlah kamu meingkhi ianati i Allah dan Rasul 

(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu meingkhi ianati i amanat-amanat yang 

di ipeircayakan   keipadamu, seidang kamu meingeitahui i". (QS: Al-Anfaal ayat 27). 

 

Adapun jika melihat tentang pelaksanaan pensejahteraan kepada rakyat, 

Rasulullah SAW meimbuat Bai itul mal yang beirfungsi i seibagai i leimbaga yang 

meingalokasi ikan bantuan sosi ial keipada masyarakat yang keimudi ian di ikeimbangkan 



 

 
 

oleih khali ifah Umar bi in Khattab deingan meimbuat beibeirapa leimbaga khusus yang 

beirtugas untuk meingalokasi ikan bantuan sosi ial, yai itu: 

1. Deiparteimein Peilayanan Mi iliiteir, beirtujuan untuk meindi istri ibusiikan dana 

bantuan keipada orang yang teirli ibat dalam peirpeirangan.  

2. Deiparteimein Peindi idi ikan dan Peingeimbangan Iislam, beirtujuan untuk 

meindi istri ibusiikan dana bantuan bagi i untuk peingajar dan peingeimbang ajaran 

Iislam,  

3. Deiparteimein Jami inan Sosi ial beirtujuan untuk meindi istrubusi ikan dana bantuan 

keipada orang yang meindeiri ita seirta kaum faki ir dan mi iskiin.  

 Maka dalam hal i ini i, peimeiri intah meimi ili iki i tanggung jawab untuk meili indungi i 

hak-hak rakyatnya dan meimasti ikan peimbeiri ian bantuan yang layak keipada meireika 

yang meimbutuhkan. Peimeiri intah di iharapkan meimi iliiki i keibi ijakan yang beirpi ihak 

keipada warga neigara deingan meimasti ikan akseis meireika teirhadap keibutuhan dasar 

seipeirti i pangan, peirumahan, peindi idi ikan, dan peirawatan keiseihatan. Seirta 

peingeimbangan Bai itul mal yang yang beirfungsi i untuk meingurusi i seigala hal 

beirkai itan deingan bantuan i infak dan zakat. Dalam Iislam, zakat dan i infak adalah 

beintuk peimbeiri ian bantuan yang sangat di iteikankan. Zakat adalah keiwaji iban bagi i 

umat Musli im yang mampu untuk meimbeiri ikan seibagi ian dari i harta meireika keipada 

yang beirhak meineiri imanya, seipeirti i faki ir mi iskiin dan orang-orang yang 

meimbutuhkan. Iinfak, di i si isii lai in, adalah sumbangan sukareila yang dapat di ibeiri ikan 

keipada beirbagai i tujuan seipeirti i peimbeiri ian bantuan darurat, peimbangunan 

i infrastruktur, dan peingeimbangan masyarakat.  

 



 

 
 

 Iibnu Qayyi im al-Jauzi iyah, seibagai imana di ikuti ip Khai irul Umam, meinyatakan 

bahwa tujuan syari i’at adalah keimaslahatan hamba di i duni ia dan di i akhi irat. Syari i’at 

seimuanya adi il, seimuanya beiri isi i rahmat, dan seimuanya meingandung hi ikmah. Seiti iap 

masalah yang meinyi impang dari i keiadi ilan, rahmat, maslahat, dan hiikmah pastii 

bukan keiteintuan syari i’at. Seicara seideirhana maslahat (al-maslahah) di iarti ikan 

seibagai i seisuatu yang bai ik atau seisuatu yang beirmanfaat.46 

B. Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Ke iluarga 

Harapan 

Keimi iski inan meirupakan peirmasalahan yang seilalu ada dalam seiti iap neigara 

dan meinjadi i salah satu peinghambat beirkeimbangnya suatu neigara teirmasuk di i 

Iindoneisi ia. Oleih kareina i itu peimeiri intah meimbeintuk peiraturan seibagai i upaya dalam 

peingeintasan keimi iski inan seipeirti i Peirmeinsos Nomor 1 tahun 2018 teintang Program 

Keiluarga Harapan. Program i inii di i duniia di ikeinal deingan i isti ilah Condiiti ional Cash 

Transfeirs (CCT) dan meinjadi i salah satu program keibanggan seirta di ini ilai i meimbeirii 

dampak yang eifeikti if dalam meingurangi i angka keimi iskiinan  

Program Keiluarga Harapan meirupakan program peingeintasan keimi iski inan 

yang sudah di ilaksanakan seijak tahun 2007. Program i ini i meirupakan hasi il eivaluasii 

dari i program Bantuan Langsung Tunai i (BLT). Beirbeida deingan BLT, Program 

Keiluarga Harapan tak hanya meimbeirkan uang tunai i teitapi i teirdapat program-

program peimbeilajaran tatap muka di i seiti iap bulannya deingan tujuan teirjadi i 

peirubahan pri ilaku warga mi iskiin dari i beibeirapa aspeik seipeirti i keiseihatan, peindi idi ikan 

 
46 Zuhri Imansyah et al., “Tinjauan Maqasid Syariah Terhadap Perkara Harta Bersama Dan 

Kontribusinya Dalam Pembaruan Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Studi Kasus Di Wilayah 

Hukum Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu),” Ijtimaiyya: Jurnal Pengembangan 

MasyarakatIslam13,no.1(2020):11, https://doi.org/10.24042/ijpmi.v13i1.6344. 



 

 
 

dan cara beirpi iki ir (mi indseit). Program i ini i di ipeiruntukkan bagi i Rumah Tangga Sangat 

Mi iskiin (RTSM) deingan keiteintuan yang sudah di iatur deingan harapan dapat 

meini ingkatkan taraf keihi idupan keiluarga mi iski in. 

Peiraturan Meinteiri i Sosi ial Nomor 1 Tahun 2018 meinjeilaskan bahwa Program 

keiluarga harapan adalah program yang meimbeiri ikan bantuan keipada keiluarga atau 

orang mi iski in dan reintan yang teircatat dalam data teirpadu program peinangan faki ir 

mi iskiin, di iolah oleih Pusat Data dan Iinformasi i Keiseijahteiraan Sosi ial seibagai i keiluarga 

peineiri ima manfaat PKH.47 Program i ini i meinjami in masyarakat untuk meindapatkan 

hak dasar dalam keiseihatan, peindi idi ikan dan kuali itas hi idup yang layak. Bantuan 

yang di ibeiri ikan oleih program i ini i beirupa uang keipada keiluarga dan/atau seiseiorang 

mi iskiin, ti idak mampu, atau reintan teirhadap reisi iko sosi ial. 

Program Keiluarga Harapan (PKH) meirupakan salah satu program bantuan 

yang meimbeiri ikan kontri ibusi i yang beisar dalam peingeintasan 

keimi iski inan.48Keimi iski inan seindi iri i beirarti i kondi isii di imana seiseiorang atau 

seikeilompok orang yang ti idak teirpeinuhi i hak-hak dasarnya dalam meimpeirtahankan 

dan meingeimbangkan keihi idupannya yang beirmartabat bai ik dalam bi idang 

peindi idi ikan, keiseihatan maupun keihi idupan sosi ial 

Reigi ional adalah wi ilayah teirteintu dalam peilaksanaan PKH yang 

di ikeilompokkan beirdasarkan geiografi is.49 Oleih kareina i itu PKH di ikeilopokkan 

meinjadi i PKH reigular atau umum dan PKH akseis. Keilompok reigular atau umum 

meirupakan anggota yang beirda di iluar wi ilayah dari i PKH akseis. Seidangkan akseis 

 
47 Pasal 1, Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga 

Harapan” 
48 Dedy Utomo, “Pelaksanaan Program Keluarga Harapan Dalam Meningkatkan 

Kualitas Hidup Rumah Tangga Miskin,”Jurnal Administrasi Publik, Vol. 2 No.1, 32” 
49 Pasal 1, ayat 11, Permensos Nomor 1 tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan 



 

 
 

adalah program peimbeiri ian bantuan sosi ial PKH di i wi ilayah suli it diijangkau bai ik 

seicara geiografi is, keiteirseidi iaan i infrastruktur, maupun sumbeir daya manusi ia deingan 

peingkondi isi ian seicara khusus.50 Adapun wi ilayah dari i PKH akseis meili iputi i peisi isiir 

dan pulau keici il, daeirah teirti inggal atau teirpeinci il, dan peirbatasan antarneigara.51 

Tujuan umum PKH adalah untuk meingurangi i angka dan meimutus rantaii 

keimi iski inan, meini ingkatkan kuali itas sumbeirdaya manusi ia, seirta meirubah peiri ilaku 

Rumah Tangga Sangat Mi iski in yang reilati if kurang meindukung peini ingkatan 

keiseijahteiraan. Beirdasarkan Peimeinsos Nomor 1 Tahun 2018 tujuan Program 

Keiluarga Harapan yai itu:  

1. Untuk meini ingkatkan taraf hi idup Keiluarga Peineiri ima Manfaat meilalui i akseis 

layanan peindi idi ikan, keiseihatan, dan keiseijahteiraan sosi ial;  

2. Meingurangi i beiban peingeiluaran dan meini ingkatkan peindapatan keiluarga mi iski in 

dan reintan;  

3. Meinci iptakan peirubahan peiri ilaku dan keimandi iri ian Keiluarga Peineiri ima Manfaat 

dan meingakseis layanan keiseihatan dan peindi idi ikan seirta keiseijahteiraan sosi ial;  

4. Meingurangi i keimi iski inan dan keiseinjangan; dan  

5. Meingeinalkan manfaat produk dan jasa keiuangan formal keipada Keiluarga 

Peineiri ima Manfaat.52 

Deingan adanya tujuan – tujuan teirseibut maka seicara langsung para anggota 

peineiri ima PKH beirhak meindapatkan bantuan sosi ial seisuai i deingan kri iteiri ia dari i 

masi ing-masi ing anggota. Adapun keiteintuan atau kri iteiri ia peineiri ima bantuan Program 

Keiluarga Harapan yai itu di imana dalam seibuah rumah tangga teirdapat: 

 
50 Pasal 1, ayat 2, Permensos Nomor 1 tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan 
51 Pasal 4, ayat 2, Permensos Nomor 1 tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan 
52 Pasal 2, Permensos Nomor 1 tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan 



 

 
 

1. Iibu hami il/meinyusui i 

2. Anak beirusi ia 0 (nol) sampai i deingan 6 (einam) tahun  

3. Anak seikolah dasar/ madrasah i ibti idai iyah atau seideirajat  

4. Anak seikolah meineingah peirtama/ madrasah tsanawi iyah atau seideirajat  

5. Anak seikolah meineingah atas/ masdrasah ali iyah atau seideirajat  

6. Anak usi ia 6 (einam) sampai i 21 (dua puluh satu) yang beilum meinyeileisai ikan waji ib 

beilajar 12 tahun  

7. Lanjut usi ia mulai i dari i 60 (einam puluh) tahun  

8. Peinyandang di isabi ili itas, di iutamakan peinyaandang di isabi iliitas beirat53 

Beirdasarkan kri iteiri ia peineiri ima bantuan Program Keiluarga Harapan, peineiri ima 

manfaat atau bantuan meimi ili ikii hak dan keiwaji iban yang harus meireika lakukan. 

Keiluarga Peineiri ima Manfaat PKH beirhak meindapatkan:  

1. Bantuan Sosi ial PKH  

2. Peindampi ingan PKH 

3. Peilayanan di i fasi ili itas keiseihatan, peindi idi ikan, dan/atau keiseijahteiraan sosi ial, dan  

program Bantuan Kompleimeinteir di i bi idang keiseihatan, peindi idi ikan, subsi idii 

eineirgi i, eikonomi i, peirumahan, dan peimeinuhan keibutuhan dasar lai innya.54 

Seilanjutnya untuk meindapatkan atau meineiri ima hak yang di ibeiri ikan maka 

Keiluarga Peineiri ima Manfaat PKH beirkeiwaji iban untuk:  

1. meimeiri iksakan keiseihatan pada fasi ili itas peilayanan keiseihatan seisuai i deingan 

protokol keiseihatan bagi i i ibu hami il/meinyusuii dan anak beirusi ia 0 (nol) sampai i 

deingan 6 (einam) tahun 

 
53 Pasal 5, Permensos Nomor 1 tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan 
54 Pasal 6, Permensos Nomor 1 tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan 



 

 
 

2. Meingi ikuti i keigi iatan beilajar deingan ti ingkat keihadi iran pali ing seidi iki it 85% 

(deilapan puluh li ima peirsein) dari i hari i beilajar eifeikti if bagi i anak usi ia seikolah waji ib 

beilajar 12 (dua beilas) tahun 

3. Meingi ikuti i keigi iatan di i bi idang keiseijahteiraan sosi ial seisuai i deingan keibutuhan bagi i 

keiluarga yang meimi ili ikii komponein lanjut usiia mulai i dari i 60 (einam puluh) tahun 

dan/atau peinyandang di isabi ili itas beirat.55 

 Konseikueisi i apabi ila keiluarga peineiri ima manfaat ti idak meimeinuhi i keiwaji iban 

yang teilah di i teintukan maka otomati is meirkei akan meindapatkan sanksi i beirupa 

peinangguhan atau bahkan peingheinti ian bantuan sosi ial PKH. 

 Bantuan sosial yang diberikan oleh pemerintah Indonesia kepada keluarga-

keluarga yang berada dalam kondisi ekonomi kurang mampu. Tujuan utama dari 

program ini adalah untuk mengurangi kemiskinan, meningkatkan akses pendidikan, 

kesehatan, dan gizi, serta meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin. 

 Bantuan sosial PKH disalurkan dalam bentuk uang tunai atau non-tunai 

kepada keluarga penerima manfaat secara berkala. Penerima manfaat PKH dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu, seperti tingkat pendapatan, jumlah anggota keluarga, 

dan kondisi sosial-ekonomi lainnya. Program ini juga mengharuskan penerima 

manfaat untuk memenuhi sejumlah persyaratan, seperti mengirimkan anak-anak 

mereka ke sekolah dan menjalani pemeriksaan kesehatan rutin. 

 Bantuan sosial PKH adalah bagian dari upaya pemerintah Indonesia untuk 

mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup keluarga miskin. 

Program ini telah menjadi instrumen yang efektif dalam mendukung pencapaian 

tujuan-tujuan pembangunan sosial dan ekonomi di negara tersebut. 

 
55 Pasal 7, Permensos Nomor 1 tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan 



 

 
 

 Sedangkan untuk Pendampingan PKH merujuk kepada aktivitas 

pendampingan atau bimbingan yang diberikan kepada keluarga penerima manfaat 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Indonesia. Tujuan utama dari pendampingan 

PKH adalah untuk membantu keluarga penerima manfaat dalam memahami, 

memanfaatkan, dan mengoptimalkan bantuan yang mereka terima sehingga mereka 

dapat mencapai perubahan positif dalam berbagai aspek kehidupan, seperti 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan ekonomi. 

 Pendamping PKH biasanya adalah tenaga sosial atau fasilitator yang 

dilibatkan oleh pemerintah atau lembaga terkait dalam pelaksanaan program PKH. 

Tugas pendamping PKH meliputi: 

1. Pemantauan: Pendamping PKH melakukan pemantauan terhadap keluarga 

penerima manfaat, termasuk memeriksa apakah mereka mematuhi persyaratan 

program seperti mengirimkan anak-anak ke sekolah dan menjalani pemeriksaan 

kesehatan rutin. 

2. Pendidikan dan Pelatihan: Pendamping PKH memberikan pelatihan atau 

bimbingan kepada keluarga penerima manfaat dalam berbagai aspek, seperti 

perencanaan keuangan, keterampilan rumah tangga, dan pengembangan 

keterampilan yang dapat meningkatkan potensi ekonomi mereka. 

3. Pendampingan Individu: Pendamping PKH juga memberikan dukungan dan 

bimbingan individu kepada anggota keluarga penerima manfaat dalam 

mengatasi masalah atau tantangan yang mereka hadapi, seperti masalah 

kesehatan, pendidikan anak-anak, atau pencarian pekerjaan. 



 

 
 

4. Advokasi: Pendamping PKH dapat membantu keluarga penerima manfaat dalam 

mengakses layanan publik atau fasilitas yang mereka butuhkan, seperti akses ke 

layanan kesehatan atau pendidikan. 

  Pendampingan PKH sangat penting dalam memastikan bahwa bantuan yang 

diberikan oleh program PKH tidak hanya menjadi bantuan finansial semata, tetapi 

juga membantu keluarga penerima manfaat untuk meningkatkan kualitas hidup 

mereka secara berkelanjutan. Dengan pendampingan yang baik, diharapkan 

keluarga penerima manfaat dapat lebih mandiri dan mengurangi ketergantungan 

pada bantuan sosial dalam jangka panjang. 

  Bantuan komplementer PKH adalah jenis bantuan atau dukungan tambahan 

yang diberikan kepada keluarga penerima manfaat Program Keluarga Harapan 

(PKH) guna mendukung pencapaian tujuan program tersebut. Tujuan utama dari 

bantuan komplementer adalah untuk memperkuat efek positif dari PKH dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga penerima manfaat. Bantuan komplementer 

ini dapat berupa berbagai bentuk dukungan, termasuk: 

1. Bantuan Pendidikan: Ini mungkin mencakup bantuan seperti beasiswa atau 

program tutor tambahan untuk anak-anak dalam keluarga PKH agar mereka 

dapat berhasil di sekolah. 

2. Bantuan Kesehatan: Bantuan tambahan untuk akses ke layanan kesehatan, 

seperti vaksinasi, pemeriksaan kesehatan rutin, atau perawatan medis khusus, 

terutama untuk ibu hamil dan balita. 

3. Pelatihan Keterampilan dan Pemberdayaan Ekonomi: Pelatihan dalam 

keterampilan tertentu atau bantuan dalam memulai usaha kecil agar anggota 

keluarga PKH dapat meningkatkan pendapatan mereka. 



 

 
 

4. Pendampingan Sosial dan Psikologis: Bantuan dalam mengatasi masalah sosial 

atau psikologis yang mungkin dihadapi oleh keluarga penerima manfaat, seperti 

konseling keluarga atau dukungan untuk mengatasi konflik. 

5. Akses ke Infrastruktur: Dukungan untuk memastikan keluarga PKH memiliki 

akses yang memadai ke infrastruktur penting, seperti akses ke air bersih, sanitasi, 

atau listrik. 

6. Bantuan Khusus dalam Situasi Darurat: Bantuan tambahan dalam situasi darurat 

seperti bencana alam, pandemi, atau krisis lainnya yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan keluarga. 

 Bantuan komplementer PKH bertujuan untuk menjadikan PKH lebih 

efektif dalam mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup keluarga 

miskin. Ini mengakui bahwa keluarga mungkin memerlukan dukungan yang lebih 

luas dan beragam daripada yang dapat diberikan hanya melalui bantuan finansial 

PKH saja. Pendekatan ini berusaha memecahkan masalah-masalah tambahan yang 

mungkin menjadi hambatan bagi keluarga dalam mencapai kemandirian dan 

kesejahteraan ekonomi.
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